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PEDOMAN WAWANCARA 

A. Pemangku adat, Budayawan, dan Indo’botting 

Nama   : 

Jenis kelamin : 

Usia   : 

Aktivitas  : 

 

1. Apakah arti dari kata madduppa dari tinjauan bahasa daerah? 

2. Apakah makna dari tradisi madduppa? 

3. Bagaimana sejarah tradisi madduppa? (termasuk sejarah 

pengaplikasian di zaman kerajaan). 

4. Siapa sesungguhnya yang berhak menurut sejarah asli, untuk 

diduppai? 

5. Apakah ada perbedaan perlakuan budaya madduppa menurut 

tingkat strata sosial di masyarakat? 

6. Siapa yang seharusnya melakukan kegiatan madduppa, berapa 

orang idealnya? 

7. Apa saja syarat dan ketentuan serta kelengkapan kegiatan 

madduppa, seperti bagaimana mangngade’nya, bagaimana kalimat 

pembuka dan penutupnya, bagaimana pakaian dan apa saja 

bawaannya? 

8. Bagaimana teknis urutan pelaksanaan madduppa? 

9. Wilayah mana saja di Kabupaten Sidrap yang masih kental tradisi 

madduppanya, dan berapa persen penerapannya? 

10. Bagaimana pergeseran makna tradisi madduppa menurut informan? 

11. Apa saja penyebab pergeseran makna tradisi madduppa? 

12. Apakah tradisi madduppa layak untuk dilestarikan sebagai kearifan 

lokal dan kekayaan budaya nasional? 

13. Apakah akibatnya jika tradisi madduppa ditinggalkan? 
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B. Orang yang diduppai 

Nama   : 

Jenis kelamin : 

Usia   : 

Aktivitas  : 

 

1. Apakah ada perbedaan perlakuan budaya madduppa menurut 

tingkat strata sosial di masyarakat? 

2. Siapa yang seharusnya melakukan kegiatan madduppa, berapa 

orang idealnya? 

3. Apa saja syarat dan ketentuan serta kelengkapan kegiatan 

madduppa, seperti bagaimana mangngade’nya, bagaimana kalimat 

pembuka dan penutupnya, bagaimana pakaian dan apa saja 

bawaannya? 

4. Bagaimana teknis urutan pelaksanaan madduppa? 

5. Bagaimana jika yang bersangkutan tidak berada di tempat saat 

diduppai, apakah pesan bisa dititipkan atau harus mengulang 

kegiatan tsb? 

6. Apakah ada kemungkinan penolakan kehadiran padduppa karena 

tuan rumah atau orang yang diduppai merasa perlakuan madduppa 

tidak sesuai dengan syarat dan ketentuannya? 

7. Wilayah mana saja di Kabupaten Sidrap yang masih kental tradisi 

madduppanya, dan berapa persen penerapannya? 

8. Bagaimana pergeseran makna tradisi madduppa menurut informan? 

9. Apa saja penyebab pergeseran makna tradisi madduppa? 

10. Adakah pemangku adat atau orang tertentu yang gigih 

mempertahankan tradisi madduppa? 

11. Apakah tradisi madduppa layak untuk dilestarikan sebagai kearifan 

lokal dan kekayaan budaya nasional? 

12. Apakah akibatnya jika tradisi madduppa ditinggalkan? 
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C. Orang yang madduppa 

Nama   : 

Jenis kelamin : 

Usia   : 

Aktivitas  : 

 

1. Apakah makna dari tradisi madduppa? 

2. Siapa sesungguhnya yang berhak menurut sejarah asli, untuk 

diduppai? 

3. Apakah ada perbedaan perlakuan tradisi madduppa menurut tingkat 

strata sosial dimasyarakat dewasa ini? 

4. Siapa yang seharusnya melakukan kegiatan madduppa, berapa 

orang idealnya? 

5. Apa saja syarat dan ketentuan serta kelengkapan kegiatan 

madduppa, seperti bagaimana mangngade’nya, bagaimana kalimat 

pembuka dan penutupnya, bagaimana pakaian dan apa saja 

bawaannya? 

6. Bagaimana teknis urutan pelaksanaan madduppa? 

7. Bagaimana jika yang bersangkutan tidak berada di tempat saat 

diduppai, apakah pesan bisa dititipkan atau harus mengulang 

kegiatan tersebut? 

8. Apakah ada kemungkinan penolakan kehadiran padduppa karena 

tuan rumah atau orang yang diduppai merasa perlakuan madduppa 

tidak sesuai dengan strata sosialnya? 

9. Bagaimana pergeseran makna tradisi madduppa menurut informan? 

10. Apa saja penyebab pergeseran makna tradisi budaya maduppa? 

11. Adakah pemangku adat atau orang tertentu yang gigih 

mempertahankan budaya maduppa? 

12. Apakah tradisi madduppa layak untuk dilestarikan sebagai kearifan 

lokal dan kekayaan budaya nasional? 



 
 

150 
 

13. Apakah akibatnya jika tradisi madduppa ditinggalkan? 

Dokumentasi Kegiatan Tradisi Madduppa 

 

 

Gambar 4.1. Orang yang madduppa membawa undangan. 
Sumber: dokumentasi peneliti, 2023 
 

 
 

Gambar 4.2. Padduppa ke kediaman orang yang diduppai 
 Sumber: dokumentasi peneliti, 2023 
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Gambar 4.3. Padduppa menyerahkan bosara berisi undangan 
Sumber: dokumentasi peneliti, 2023 

 

 

Gambar 4.4. Padduppa menyampaikan undangan. 
Sumber: dokumentasi peneliti, 2023 
 

 

Gambar 4.5. Orang yang diduppai menerima undangan. 
Sumber: dokumentasi peneliti, 2023 
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Gambar 4.6. Bosara kelengkapan madduppa untuk alas undangan 
Sumber: dokumentasi peneliti, 2023 
 

 

Gambar 4.7. Baju tokko atau baju bodo dikenakan oleh padduppa  
Sumber: IG @kemendikbud.ri, 2023 
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Gambar 4.8. Arti warna baju tokko atau baju bodo 
Sumber: IG @kemendikbud.ri, 2023 

 

         
 

Gambar 4.9. Sejarah singkat baju tokko atau baju bodo 
Sumber: IG @kemendikbud.ri, 2023 
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Dokumentasi Wawancara dan Kegiatan Penelitian 

 

Gambar 5.1. Kantor Desa Kalosia Alau 
Sumber: dokumentasi peneliti, 2023 

 

 

Gambar 5.2. Kantor DPMPTSP Kabupaten Sidenreng Rappang 
Sumber: dokumentasi peneliti, 2023 

 

 

Gambar 5.3. Wawancara dengan Bapak H. Najamuddin 
Sumber: dokumentasi peneliti, 2023 
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Gambar 5.4. Foto Bersama Bapak H. Najamuddin  
dan Ibu Hj. Nursani 

Sumber: dokumentasi peneliti, 2023 
 

 

Gambar 5.5 Sanggar Seni Nurinsani 
Sumber: dokumentasi peneliti, 2023 
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Gambar 5.6. Wawancara dengan Bapak Dian Cahyadi 
Sumber: dokumentasi peneliti 
 

 

Gambar 5.7. Wawancara dengan Bapak Dian Cahyadi 
Sumber: dokumentasi peneliti, 2023 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.8. Wawancara dengan Bapak Dian Cahyadi 
Sumber: dokumentasi peneliti, 2023 
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Gambar 5.9. Wawancara dengan Ibu Hj. Puang Sri Bulan 
Sumber: dokumentasi peneliti, 2023 

 

 

Gambar 5.10. Wawancara dengan perwakilan KaDes Kalosi Alau 
Sumber: dokumentasi peneliti, 2023 


